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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode quasi eksperiment (eksperimen semu) dan rancangan  pre-post test design  yaitu suatu penelitian dengan adanya perlakuan terhadap sampel. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan dengan meminta subjek mengisi kuisioner sebelum dan sesudah dilakukan edukasi menggunakan media video podcast pada siswa di SMPN 18 Seluma, Bentuk rancangan  penelitian ini adalah sebagai berikut :
                                             O1                  X                    O2
Keterangan : 
	O1
	=
	Pre test tingkat pengetahuan karies gigi sebelum dilakukan edukasi dengan media video podcast

	X
	=
	Perlakuan berupa edukasi dengan media video podcast

	O2
	=
	Post test tingkat pengetahuan karies gigi sesudah dilakukan edukasi dengan media video podcast
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[bookmark: _Toc281610497][bookmark: _Toc281611150][bookmark: _Toc281603817][bookmark: _Toc109936529]1. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau subjek yang di teliti (Notoadmodjo, 2018). 
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Sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi ini. Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Peneliti memahami metode purposive sampling karakteristik populasi, atau pengambilan sampel oleh orang yang sudah mengetahuinya dengan baik populasi yang akan dipelajari (ahli di bidang tersebut) (Notoadmodjo, 2018). Dalam pengambilan sampelnya, peneliti telah menetapka ciri-ciri tertentu terlebih dahulu terhadap objek yang akan di jadikan sampel, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  Perhitungan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin.
Rumus Slovin :
	n =      N
	       1 + N (e²)


	
Keterangan :
n  = Sampel
N = Populasi
e  = Kesalahan yang ditolerir (10%)
Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel dalam penelitian ini adalah :
n  = 	   N
         1 + N (e²)
= 	  58
               1 + 58 (0,1²)
=          58
         1 + 0,58
= 36,7 dibulatkan menjadi 37
Dari perhitungan sampel di dapatkan sampel pada penelitian ini bejumlah 37 orang.
1. Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi merupakan kriteria yang harus ada pada setiap sampel yang diambil dari setiap  anggota  populasi  oleh  peneliti (Notoatmodjo,  2015).  Kriteria  inklusi  pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Remaja berusia 12-15 tahun
b. Remaja yang sehat
c. Responden bersedia mengikuti penelitian
2. Kriteria eksklusi 
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dari keseluruhan populasi yang tidak bisa diambil sebagai   sampel   dalam   penelitian (Notoatmodjo,  2015)     Kriteria  eksklusi   dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Responden sakit sehingga tidak mampu melakukan penelitian.
b. Responden yang menolak untuk mengikuti penelitian
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Lokasi penelitian merupakan tempat atau lokasi sosial penelitian yang akan dicirikan oleh terdapatnya unsur seperti pelaku, kegiatan, dan tempat yang akan diobservasi (Gamanno, 2017). Lokasi penelitian pada penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 18 Seluma.
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Waktu penelitian tidak dapat ditentukan berapa lama dapat dilaksanakan, namun lamanya penelitian akan bergantung pada keberadaan sumber data, tujuan penelitian, cakupan penelitian, dan bagaimana  peneliti mengatur waktu yang akan dipergunakan (Sugiyono, 2011). Waktu penelitian akan dilaksanakan sejak bulan Januari-Maret 2022.
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Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran terhadap pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut responden yang dikumpulkan secara langsung dari responden melalui kuesioner.
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Petugas pengumpulan data adalah peneliti sendiri dan dibantu oleh teman mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
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sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti mempersiapkan perlengkapan yang di perlukan yaitu :
a. kuesioner 	
b. leptop
c. handphone
d. pulpen
b. buku
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Pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang harus diisi oleh responden yang digunakan untuk mengukur karakteristik remaja SMPN 18 Seluma (Taqwa, 2017).


a. Tahap Persiapan
Menyusun materi tentang pengetahuan karies gigi.Membuat surat permohonan untuk pembuatan surta izin penelitian. dari Akademi Kesehatan Gigi Puskesad kepada SMPN 18 Seluma. Memilih responden penelitian sesuai kriteria. Menjelasakan prosedur penelitian kepada kepala sekola serta guru dan responden.
b.Tahap Pelaksanaan 
 1). Peneliti melakukan pendekatan kepada siswa yang menjadi sempel penelitian. 
 2). Peneliti memberikan kuesioner kepada responden.
 3). Peneliti melakukan olah data dan analisa data.
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Proses Editing merupakan proses dimana peneliti mengklarifikasi, membaca dan melengkapi data yang dikumpulkan. Pada tahap ini peneliti mengecek kembali surat-surat tersebut, mengecek apakah kuisioner sudah terisi lengkap, dan mengoreksi masukan yang salah.
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Merupakan tahap pemberian kode yang biasanya dalam bentuk angka, proses penyusunan secara sistematis yang ada dalam kuesioner dan tabel ke dalam bentuk yang mudah dibaca.
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Tahap entry data yaitu proses memasukan data kedalaman tabulasi atau komputer untuk merekap semua hasil pemeriksaan dan hasil dijadikan table.
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Tahap akhir pengolahan data, tahap pengecekan data ulang lengkap atau tidak, dan data dirapihkan menjadi data yang mudah dibaca.
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Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi terbanyak, nilai minimum dan nilai maksimum dari variabel penelitian. Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel kemampuan komunikasi dengan variabel profesionalisme. (Siyoto & Sodik, 2015). kegiatan analisa data meliputi pengolahan dan penyajian data dengan menggunakan uji statistik dengan SPSS. Untuk mengetahui normalitas maka akan dilakukan uji Shapiro-Wilk, > 0,05 normal < 0,05 tidak normal. Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan skor kuesioner sebelum dan sesudah di berikan penyuluhan menggunakan media podcast maka analisis statistik yang digunakan adalah uji data berpasangan dengan uji parametrik t-test paired jika data normal, namun jika data tidak normal maka menggunakan uji wilcoxon.
1. Data primer 
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Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, data primer bersumber dari kuesioner pengetahuan remaja di SMPN 18 seluma.
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